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A. Latar Belakang

Pembelajaran Kooperatif Cboperative learning adalah
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada perggketompok
kecil siswa untuk bekerjama dalam memaksimalkardisorbelajar
untuk mencapai tujuan belajakeunggulan pembelajaran kooperatif
tipe Jigsawdapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswadapha
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran olaing Siswa
tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, pietaereka juga
harus sisap memberikan dan mengajarkan materi btgrspada
anggota kelompokknya yang lain. Meningkatkan kerje secara
kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan

Sementara modeligsaw dipilih karena memiliki beberapa
keunggulan diantaranya adalah lebih mengedeparitantas siswa
dalam mencari, mengolah dan melaporkan informasi loerbagai
sumber belajar untuk dipresentasikan di depan Relas

“Mengembangkan kemampuan” dapat dipahami bahwa
pendidikan nasional menganut aliran konstruktivismgang

mempercayai bahwa peserta didik adalah manusia yategisal dan

Sugiyanto, Model-model Pembelajaran InovatiSurakarta: Yuma Pustaka
Press, 2010, him. 37

’Doantarayasa, Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
http://ipotes.wordpress.com/ 2008/05Higkses tanggal 13 Juli 2009.
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untuk Meningkatkan Prestasi Belajaurnal. Vol VI No. 2008, him. 13

1



dapat dikembangkan secara optimal melalui prosesdigi&an.
Artinya bahwa setiap layanan pendidikan di Indamesiarus
dipersepsi secara sama bahwa bahwa peserta didiklikngotensi
yang luar biasa dan perlu difasilitasi melalui pogendidikan untuk
mengembangkan potensinya. Lahirnya era globaldiagenghujung
melenia kedua ini, telah membuka wawasan dan kesada
masyarakat yang diikuti dengan munculnya harapankeéaemasan.
Harapan dan kecemasan tersebut merupakan konsekogissdari
adanya perubahan nilai, identitas, keperibadiara gokir, serta
kepentingan dan keyakinan sebagai wujud terakumubien
teradaptasi budaya heteroginitas secara globaktaanya sekat-
sekat (diding pemisal).

Terjadinya akselerasi perubahan pada era globalisasi ini,
setidaknya mampu membuka mata untuk melihat fenamen
kemandegan dunia pendiidkan secara umum dan pkadidslam
khususnya dalam kerangka mengantarkan dan membemdukisia
seutuhnya yang beriman dan bertaqwa kepada Allah sw

Dalam konteks ini, dunia menyisakan sejumlah tagaarbagi
setiap bangsa, terutama bagi negara berkembangti skp®nesia.
Kegagalan sekolah atau madrasah dalam membentula siang
memiliki akhlak, moral dan budi pekerti yang baik, imenyebabkan

banyak anak kurang memiliki kesantunan di lingkumgamah,

4 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islddakarta. CV
Misaka Ghaliza 2003) cet II, him: 1

® Ismail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam PAIKESEmarang, Rasail
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1. Manfaat Teoritis sekolah dan masyarakat, bahkan sering terlibatrdbkrbagai tindak

Melalui hasil penelitian tindakan ini dapat memberi kekerasan massal dan perilaku yang cenderung mpaggn
masukan/informasi réferensj dan bahan pertimbangan dalam Menanggapi permasalahan ini, seorang pakar keislamman
meningkatkan kegiatan belajar mengajar khususnyt pelajaran Abdullah mengatakan bahwa “pendidikan agama kureogcern
Figih dalam upaya peningkatan mutu pembelajaravldiValisongo terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetabaara ayang
Rajek. kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu diernalisasikan
2. Manfaat Praktis dalam diri siswa melalui berbagai cara, media damnh ®

a. Bagi sekolah Perubahan kurikulum di Indonesia pada tahun 2006jade
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan sedelagi akan
meningkatkan kualitas pengajaran sekolah. diganti dengan kurikulum 2013, perubahan kurikulaivharus diikuti
b. Bagi guru oleh perubahan paradigma dalam proses pembelaj@elama ini
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan g yang terjadi dalam proses pembelajaran lebih badidgdminasi oleh
dapat lebih mengetahui secara tepat pembelagwaperatif guru (teacher center) harus berubah menjadi proses pembelajaran
learning dengan modeljigsaw pembelajaran Pendidikan yang banyak melibatkan sisw@tudent center)sehingga potensi

Agama Islam khususnya mata pelajaran Figih. siswa dapat berkembang dan menuntut aktivitas dishih banyak,

c. Bagi siswa bahkan akan lebih baik lagi jika siswa lebih banydif dalam

Siswa sebagai subyek dari penelitian ini, yangdang pembelajaran. Dengan demikian tujuh pilar pendidikgang

dikenai tindakan, seharusnya ada perubahan-penulddiam dicanangkan UNESCO dapat tercapai, yakni belajarkumengetahui
diri siswa baik dari aspekognitif, afektif maupunpsikomotor (learning to knoy, learn how to learn(belajar bagaimana belajar)
dan kebiasaan belajar efektif sehingga penelitiamgat learning how to do(belajar berbuat)learning how to life together

menguntungkan bagi siswa. (belajar bagaimana hidup dalam kebersamdeaning to be(belajar

menjadi diri sendiri)learning how to have a mastery of lo¢hElajar
menyesuaikan diri dengan kebutuhan lokddarning how to

understand a nature (God madé@elajar memahami lingkungan

® Ismail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam PAIKEMm: 2
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sekitar)! Esensi Pendidikan Agama Islam di Indonesia td¢letada
kemampuannya untuk mengembangkan potensi siswa ragajadi
manusia yang beriman dan bertagwa serta dapat ltesapagai
khalifatullah fi al-ard. Esensi ini menjadi acuan terhadap metode
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang maks<imal.

Mengingat keragaman budaya, latar belakang dan
karakteristik siswa, serta tuntutan untuk mengkasillulusan yang
bermutu, proses pembelajaran mata pelajaran P&adidhgama
Islam, dituntut harus fleksibel, menggunakan metyaiegy bervariasi,
dan memenuhi standar mutu pendidikan. Dengan damikiroses
pembelajaran harus interaktif, inspiratif, menyegian, menantang,
dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktiftudritu penelitian
ini akan mempelajari mengenai konsep pembelajddaidan metode
pembelajaran aktif.

Kurikulum Pendidikan Nasional 2013 merupakan reudisii
kurikulum 2006 yang akan mengarah kepada perkenaipakarakter.
Diharapkan dengan kurikulum ini nantinya akan mengperubahan
kearah yang positif bagi bangsa Indonesia khusuangi-anak yang
masih duduk di bangku sekolah. Banyak orang sa&mdmemaknai
pendidikan karakter, diantara ketidaktepatan majaragy ada saat ini
adalah:

1. Pendidikan karakter diartikan dengan mata pelajagama dan
PKn

" Mukhtar,Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islaim: 39

8 Ismail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam PAIKEMmM: 3

C. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan penulis kaji dalam karya iwil
adalah tentang upaya meningkatkan prestasi bekigwa pada
pembelajaran materi qurban kelas V MI Rajek TahwelajRran

2012/2013

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, Rewalpat
menyajikan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanacooperatif lerningmodel jigsaw dapat meningkatkan
motivasi belajar figih pada siswa Kelas V di Ml Vigahgo
Rajek?

2. Bagaimanacooperatif lerningmodeljigsaw dapat meningkatkan

prestasi belajar figih pada siswa Kelas V di Ml Wahgo Rajek?

D. Tujuan dan Manfaat Penélitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan metode pembelajasaaperatif learning
dengan modgigsaw siswa kelas V pada semester | materi pokok
materi qurban di Ml Walisongo Rajek ;

2. Untuk memperoleh data sejauh mana metode pemlaaiajar
cooperatif learningdengan modeljigsaw dapat meningkatkan
prestasi belajar figih siswa kelas V materi pokaken qurban di
MI Walisongo Rajek.

Sedangkan manfaat dari penelitian yang penulisatedsan

adalah sebagai berikut:



pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalaictuaim sehari-
hari, serta Figih muamalah yang menyangkut penganalan
pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentangianakin
minuman yang halal dan haram, khitan, qurban, s&ata cara
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.
4. Pengertian Qurban

Qurban menurut bahasa berarti “mendekatkan” atau
“pendekatan”. Sedangkan qurban menurut istilah addalisaha
pendekatan diri seorang hamba kepada Allah SWT afenglan
menyembelih binatang yang halal sebagai ungkapsm sgukur atas
segala nikmat yang telah di terima.
5. PengertiarCooperatif Learning Jigsaw

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembetajarag
mengutamakan kerjasama di antara siswa untuk mandauan
pembelajaran. Dalam kondisi semacam ini diharapdwnipta suasana
saling ketergantungan antar siswa, sehingga subdbajar bagi siswa
bukan hanya berasal dari guru dan buku saja melaitéman sesama.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapatipajukan
sebuah penelitian dengan pembahasan tentdpgya Meningkatan
Prestasi Belajar Figih Materi Pokok Mengenal Keteari Qurban
Dengan Menggunakan Pembelajaran Cooperatif LearnMgdel
Jigsaw Pada Siswa Kelas DI MI Walisongo Rajek Tahun Pelajaran
2012/2013”

2. Pendidikan karakter disamakan dengan mata pelajanath
pekerti

3. Pendidikan karakter disamakan sama dengan adanganpahan
mata pelajaran baru dalam KTSP.

Menurut Dharma Kusuma bahwa pendidikan karakteardal
setting kelas adalah pengajaran yang mengarah geiguatan dan
pengembangan perilaku anak secara utuh yang didaspada suatu
nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah. Dengannmgik pada
pengertian ini kiranya tepat sekali jika penulisnmidn pembelajaran
metode kooperatif learning model jigsaw pada psarlikali ini.
Karena pembelajaran metode kooperatif menitikbaratkpada
kerjasama antar siswa yang nantinya akan mengetkdara@rakter
mereka untuk selalu bergotong-royong dalam kehidupareka.

Kurikulum ini baru akan diberlakukan untuk tahurarajp
2013/2014 mulai dari tingkat dasar sampai dengagkdt tinggi.
Kurikulum Pendidikan Nasional 2013 juga menuntwtrac keaktifan
dari siswa, sehingga kegiatan belajar berpusat [shsh&a, guru
sebagai motivator dan fasilitator di dalamnya agesana kelas lebih
hidup. Metode pembelajaracooperatif terutama teknik Jigsaw
dianggap cocok diterapkan dalam pendidikan di led@n karena
sesuai dengan budaya bangsa Indonesia yang merguiimggi nilai

gotong royong.

® Dharma Kesuma dkkPendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktik Di
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Sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sypaiad
penuh ketergantungan dengan orang lain, mempumyaant dan
tanggung jawab bersama, pembagian tugas, daneaasails, Dengan
memanfaatkan kenyataan itu, belajar berkelompolkraekoperatif,
siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagha(ing
pengetahuan, pengalaman, tugas tanggung jawalngSakmbantu
dan berlatih berinteraksi-komunikasi-sosialiaseker koperatif adalah
miniature dari hidup bermasyarakat dan kelebihasimamasing?

Dalam mengembangkan fitrah ini manusia tidak bisagdn
serta merta langsung tumbuh dan berkembangan nemjgchluk
yang istimewa, paling indah dan paling tinggi datraya tanpa adanya
tindakan untuk berimplementasi belajar mengembangikdensi diri

yang dimilikinya.

B. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas judul dalam karya ilmiah ini, mak
penulis menguraikan kata kunci, dengan tujuan umhgngindari
kesalahpahaman makna dari beberapa istilah, yakni:
1. Pengertian Prestasi

Dalam kamus Bahasa Indonesia, prestasi diartikbagse

hasil yang dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan gebaya)'

wahyu Widyaningsih, et.al.,Cooperative Learning Sebagai Model
Pembelajaran Alternatif untuk Meningkatkan Motiv&swa Pada Mata Pelajaran
Matematika http://tpcommunity05.blogspot.cqrdiakses tanggal 13 Januari 2013

Upoerwadarmintakamus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka,
2002), him. 768

Berdasarkan literatur tersebut, dapat penulis dikapubahwa prestasi
adalah kecakapan atau hasil yang telah dicapai geataatau periode
tertentu oleh individu.

2. Pengertian Belajar

Belajar adalah “proses memperoleh arti-arti dangteman-
pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia $efetiiswa™
Pengertian belajar menurut Lee J. Cronbach dalama®é&lamalik:
“Learn is shown by a change in behavior as resulft o
experience™®Artinya: Belajar adalah bentuk perubahan tingkatu la
yang dihasilkan dari pengalaman.

Dengan demikian yang dimaksud dengan prestasi doelaj
adalah perubahan pada tingkah laku seseorang $edidbat dari
latihan dan pengamalan yang di laksanakan secdeat dan sengaja
sehingga menimbulkan pengetahuan, kecakapan denakegdilan.

3. Pengertian Figih

lImu Fikih menurut istilah syar’i yaitu ilmu dengdrukum-
hukum syar’i amaliah yang dipraktikkan dan dikenké@ secra
mendetaif* Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah mekapa
salah satu mata pelajaran PAI yang mempelajaangnEigih ibadah,

terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman decdsa-cara

2Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung:
Remaja Rosdakarya, 2000), him 92

BSumadi SuryabrataPsikologi Pendidikan (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2002), him. 231.

14 syekh Abdul Wahab Khallaflmu Ushul Fikih (Jakarta: Rineka Cipta:
2005), cet. 5 him. 1.



